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ABSTRAK

Tujuan riset ini ialah menguji “secara empiris” dan membuktikan serta menganalisis “pengaruh
capital intensity dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak dengan mediasi manajemen
laba” pada korporasi pertambangan yang tercatat pada “Bursa Efek Indonesia” periode 2016-
2018. “Capital intensity” diproksikan menggunakan rumus Capital Intensity Ratio (CIR),
ukuran perusahaan diproksikan dengan Natural Logaritma (LN), “manajemen laba” diproksikan
menggunakan rumus Discretionary Accruals (DA) serta “agresivitas pajak™ diproksikan dengan
“Effective Tax Rate (ETR)”. Metode riset yang dipakai ialah “kuantitatif”. Populasi pada riset ini
terdiri dari 50 korporasi pertambangan yang tercatat pada “Bursa Efek Indonesia” periode 2016-
2018. “Penentuan sampel” memakai teknik “purposive sampling” dengan jumlah 36 sampel
pada 12 korporasi yang terseleksi. Kesimpulan dari riset menunjukkan bahwa “capital intensity”
memiliki pengaruh kepada “agresivitas pajak”. Sementara “capital intensity” serta ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh kepada “manajemen laba”, “ukuran perusahaan” tidak
memiliki pengaruh kepada agresivitas pajak, serta tidak terdapat pengaruh mediasi dari
“manajemen laba”.

Kata Kunci: “Agresivitas pajak”, “capital intensity ”, “manajemen laba”, “ukuran perusahaan”.

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia yang terus berkembang, membuat berbagai perusahaan
berlomba untuk meningkatkan perolehan laba. Semakin besarnya perolehan profit, maka
Investor akan tertarik dalam menanamkan modalnya. Perlu diingat pula bahwa dengan besarnya
profit yang didapatkan korporasi, sehingga otomatis pajak yang harus disetorkan juga tinggi.
Keadaan ini mendukung pemerintah karena sumber pendanaan terbesar masih berada pada
pajak. Sebagaimana dipertegas oleh pendapat Ardyansah dan Zulaikha (2014), bahwa
“penerimaan pajak” adalah sumber anggaran paling besar untuk negara sebab pemasukan negara
di bidang pajak adalah sebesar 80% dari “Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN)”, oleh
karena itu pemerintah memberi sorotan istimewa di bidang pajak.

Kenyataannya, perusahaan atau wajib pajak merasa mempunyai perbedaan kepentingan
dengan pemerintah. Adanya perbedaan kepentingan inilah, maka muncul upaya perusahaan
untuk mencari strategi dalam mengurangi pembayaran pajak melalui tindakan agresivitas pajak.
Semakin tinggi kesempatan korporasi dalam memangkas total tanggungan pajak maka korporasi
diduga akan makin “agresif” kepada (Mustika dkk., 2017) . Kejadian “pajak agresif” ini telah
muncul berulang kali , satu diantaranya yang baru ramai terjadi yaitu kasus “PT Adaro Energy
Tbk” yang diduga melakukan penghindaran pajak sebesar “USD 14 juta” per tahun semenjak
2009 hingga 2017. Dari keterangan “Global Witness” yang bertajuk “Taxing Times for Adaro”
yang diterbitkan pada Kamis 4 Juli 2019, mengabarkan bahwa “PT Adaro” memindahkan profit
dari batubara yang “ditambang” di Indonesia melalui anak perusahaannya Coaltrade Services
International di Singapura untuk menghindari pajak di Indonesia.

Ada beberapa komponen yang bisa memprovokasi “agresivitas pajak”, diantaranya ialah
“capital intensity”. “Capital intensity” atau “rasio intensitas modal” merupakan kegiatan
pendanaan korporasi yang dihubungkan pada pendanaan “aset tetap” serta simpanan yang
dikuasai oleh korporasi (Nugraha & Merianto, 2015) . Beraneka macam riset yang sudah dibuat
perihal dampak “capital intensity ” kepada “agresivitas pajak”. Indrajit dkk. (2017) yang meneliti
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tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI 2013-2015 memperoleh kesimpulan bahwa “Capital intensity ” tidak signifikan
positif mempengaruhi “agresivitas pajak”. Hal ini bertentangan pada riset yang dikerjakan oleh
Natalya (2018) dalam penelitiannya Pengaruh Capital Intensity Leverage Dan Profitabilitas
Terhadap Tax Agresivitas Dengan Kinerja Pasar Sebagai Variabel Moderating yang
memperoleh hasil bahwa “Capital Intensity” memberi pengaruh terhadap “Tax Agresivitas”
secara signifikan dengan pengaruh positif.

“Ukuran perusahaan” adalah bagian dari syarat utama yang perlu dimiliki korporasi.
“Ukuran perusahaan” bisa diamati berdasarkan besar atau kecil korporasi tersebut serta
digolongkan sebagai “perusahaan besar” atau “perusahaan kecil” (Supriatna, 2014) . Beberapa
penelitian telah dihasilkan tentang dampak “ukuran perusahaan” terhadap “agresivitas pajak”
beserta kesimpulan yang beragam. Tiaras dan Wijaya (2015) dalam penelitiannya tentang
Pengaruh Likuiditas, Leverage, Manajemen Laba, Komisaris Independen dan Ukuran
Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak memperoleh kesimpulan bahwa “ukuran perusahaan”
berpengaruh secara signifikan kepada “agresivitas pajak” korporasi. Berbeda dengan penelitian
Susanto dkk. (2018) yang membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas
pajak memberikan kesimpulan bahwa “ukuran perusahaan” tidak berpengaruh signifikan kepada
tindakan “agresivitas pajak”.

Diantara barometer yang bisa dipakai dalam menyelidiki keberhasilan performa
korporasi yaitu seberapa besar jumlah profit yang didapatkan (Wardani & Isbela, 2017).
“Manajemen laba” adalah sebuah kegiatan tata kelola yang dikerjakan demi mengubah serta ikut
campur pada “laporan keuangan” (Sulistyanto, 2008: 6) . Sebagai ilustrasi dari “manajemen
laba” ialah melakukan permainan “transaksi akrual” terhadap aset yang dimiliki korporasi
melalui “capital intensity . Menurut Santoso et al. (2016) korporasi dengan “capital intensity
ratio (CIR)” yang besar cenderung melakukan tindakan rekayasa demi mendapatkan profit.
Hasil riset yang dilakukan oleh Ramadhani dkk. (2017) menjelaskan bahwa capital intencity
ratio tidak memiliki pengaruh kepada manajemen laba. Berlainan hasil dengan riset dari Fitriani
dkk. (2017) yang menyatakan bahwa “capital intensity ratio” memiliki pengaruh “positif
signifikan” kepada “manajemen laba’.

“Manajemen laba” yang dijalankan manajemen terjadi karena disebabkan oleh
munculnya “konflik keagenan”. “Teori keagenan” beranggapan bahwa masing-masing orang,
“principal ” ataupun “agent” mempunyai hasrat serta kebutuhan yang berlainan hingga akhirnya
berakibat munculnya konflik interes antara kelompok tersebut (Prasetya & Gayatri, 2016) .
Selain itu, teori keagenan juga didukung dengan teori sinyal dimana melalui pemberian sebuah
“isyarat atau sinyal”, pihak pengelola akan berupaya menyediakan data yang substansial
sehingga bisa dipergunakan oleh para Investor.

“Ukuran perusahaan” merupakan hal yang vital bagi para penanam modal serta para
pemberi kredit sebab berkaitan terhadap “risiko investasi”. Korporasi dengan skala besar
ataupun menengah cenderung mendapat tuntutan yang besar oleh para “stakeholdersnya”, sebab
diharapkan performa korporasi dapat memenuhi ekspetasi dari para investor yang telah
menanamkan modalnya (Astari & Suryanawa, 2017) . Sesuai dengan pernyataan Astari dan
Suryanawa (2017), hasil penelitiannya membuktikan bahwa “ukuran perusahaan” memiliki
pengaruh “positif signifikan” kepada “manajemen laba”. Pada Gunawan dkk. (2015) justru
menyimpulkan bahwa “ukuran perusahaan” tidak memiliki pengaruh kepada “manajemen laba”.

Selain itu, manajemen laba ternyata juga dikaitkan terhadap agresivitas pajak
perusahaan. Hal ini dikarenakan landasan pemberian pajak ialah total pendapatan “kena pajak”
yang disampaikan oleh korporasi, sehingga korporasi berusaha untuk membatasi profitnya di
tingkatan tertentu. Uraian diatas menunjukkan bahwa “capital intensity” dan ‘“ukuran
perusahaan” memiliki pengaruh kepada “agresivitas pajak” dan ‘“manajemen laba”, serta
“manajemen laba” juga memiliki pengaruh pada “agresivitas pajak”. Adanya perbedaan hasil
penelitian mengenai pengaruh “capital intensity” dan “ukuran perusahaan” kepada “agresivitas
pajak”, membuat penulis memakai “manajemen laba” menjadi “variabel intervening” agar hasil
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yang diperoleh nantinya akan lebih konsisten.
METODE PENELITIAN

Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
Variabel Intervening (2)
Variabel ini adalah “variabel penyela/antara” yang terdapat antara “variabel independen”
dengan “variabel dependen”, menyebabkan “variabel independen” tidak serentak memberi
dampak perubahan ataupun menimbulkan “variabel dependen” (Sugiyono, 2016: 39) . Pada
riset ini, yang menjadi “variabel intervening” ialah “manajemen laba” yang “diproksikan”
secara “discretionary accruals” memakai “modified cross sectional” dari model Jones 1995
serta skala rasio yang dikerjakan menggunakan prosedur antara lain:
a. “Menghitung akrual total”
TAC = NIit - CFOit
Keterangan:
“Nljt” = “laba bersih” setelah pajak korporasi pada “periode t”
“CFOit” = “arus kas” dari kegiatan produksi korporasi pada “periode t”
b. “Menghitung nilai akrual yang diestimasi”
Td;r 1 AREV;: PPE;;
aes =P o)D) G
Keterangan:
“B1 B2 B3” = koefisien regresi
“AREVijt” = pendapatan korporasi i pada “tahun t” dikurangi dengan
pemasukan korporasi i pada “tahun t-1”
“PPEit” = “aset tetap perusahaan (gross property, plant, and equipment)”
pada periode “tahun t”
€ = koefisien eror
c. “Menghitung nilai non dicretionary accruals”
NDA; = Bl (A 1 )_ B2 (aﬂzv[r _ .-lRECLt) +B3 (PPE,;)

it—1 AJ’B“—I. Al't‘—l. A[t‘—i

Keterangan:
AREC: = “piutang perusahaan i’ pada “tahun t” dikurangi dengan “piutang
perusahaan i” pada “tahun t-1”

d. “Menghitung akrual diskresioner”

DA = (=

)-NDAJ-L

it—1
Keterangan:
“DAijt” = “akrual diskresioner” korporasi dalam “periode t”
“TAit” “akrual diskresioner total” korporasi dalam “periode t”
“Ait-17 “aset total” korporasi dalam akhir “periode t — 1”
“NDAIt” = “non discretionary accruals ” korporasi dalam “periode t”
Variabel Terikat (Dependen) (Y)
“Variabel terikat” adalah “variabel” yang bisa dipengaruhi oleh “variabel” lain atau bisa
dikatakan “variabel” ini mempunyai keterkaitan kepada “variabel” lain dengan menandai huruf
Y agar mempermudah penulis ketika melakukan identifikasi (Sugiyono, 2016). “Variabel
terikat” yang digunakan pada riset ini yaitu “agresivitas pajak” yang “diproksikan” secara
“Effective Tax Rate (ETR)” dan menggunakan skala rasio menurut Dyreng dkk. (2008).
_ Total Beban Pajak Penghasilan

ETR =
Laba Sebelum Pajak

Variabel Bebas (Independen) (X)
“Variabel Independen” ataupun “variabel bebas” adalah variabel yang memberi pengaruh
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ataupun penyebab perubahan ataupun munculnya “variabel dependen” ataupun “variabel
terikat” (Sugiyono, 2016: 59) . “Variabel independen” pada riset ini antara lain:
a. “Capital Intensity (X1)”
“Capital intensity ” pada riset ini bakal “diproksikan” memakai “rasio intensitas
aset” dengan rumus sebagai berikut (Ehrhardt & Brigham, 2016: 524) :
Total Asset

CAPT =
Sales

b. Ukuran Perusahaan (X2)

Riset ini mengukur “ukuran perusahaan” memperhatikan “total aset” korporasi

yang nantinya dirubah strukturnya menggunakan “logaritma natural”.

Penggunaan “logaritma natural” dilakukan demi memangkas “fluktuasi data”

tanpa mengganti skala “nilai asal” (Sagala, 2015) .

SIZE = LN (total aset)

Populasi dan Sampel
Populasi pada riset ini berjumlah 50 Kkorporasi pertambangan pada “Bursa Efek Indonesia”
dalam rentang waktu 2016-2018. “Metode sampel” yang dipakai pada riset ini yaitu ”’purposive
sampling”, yakni pemilihan sampel menurut syarat tertentu selaras terhadap target riset. Model
data yang dipakai pada riset ini yaitu “data kuantitatif”. Sumber data yang dipakai adalah “data
sekunder” yang didapat berdasarkan”laporan tahunan” atau annual report yang biasa diedarkan
oleh korporasi pertambangan yang tercatat pada “BEI” periode 2016-2018.

Teknik Analisis Data
“Teknik analisis” yang dipakai pada riset ini yaitu “PLS (Partial Least Squares)” melalui
penggunaan “software SmartPLS 3.0” dengan bantuan komputer untuk melakukan uji relasi
antara variabel. Jenis model dari “teknik analisis” PLS ada dua, yaitu:

1) “Model pengukuran (outer model):”

a. “Convergent validity” skala “refleksif individual” disebut tinggi apabila nilai
cross loadings factor “lebih dari” 0,7. Tetapi dalam langkah awal riset, apabila
skor “loading factor” 0,5 hingga 0,6 dapat dianggap cukup.

b. “Discriminant validity” dinilai berdasarkan skor “cross loading” untuk setiap
variabel wajib “lebih besar” dari 0,7.

c. “Composite reliability” menghitung “reliabilitas konstruk” bisa dikerjakan
menggunakan dua metode, yakni: “Cronbach’s Alpha” serta “Composite
Reliability”. Suatu penelitian dinyatakan reliable apabila memperlihatkan skor
“Cronbach’s Alpha” serta “Composite Realibility” >0,7.

2) “Model structural (inner model)”

a. Coefficient of Determinant (R?) dipakai dalam menjelaskan dampak “variable
independen” kepada “variabel dependen” dengan mengelompokan nilai R? atau
adjusted R? kedalam katagori “kuat” apabila “nilai (0,67)”, “moderat” apabila
“nilai (0,33)” serta “lemah” apabila “nilai (0,19)”.

b. Effect Size (%) dijalankan dengan mengamati “R-Square (R?)” terhadap “efek
utama” serta “R-square” terhadap “full model” melalui “efek moderasi”. “Effect
moderasi” dengan effect size 0,02 untuk model lemah; 0,15 untuk model
moderat; serta 0,35 untuk model kuat.

c. Signifikansi (t-value) digunakan demi mencari tahu dampak antar “variabel”.
“Nilai signifikansi” yang dipakai “(two tailed) t-value” 1,65 untuk (significance
level = 10%), “t-value 1,96” untuk (significance level = 5%), serta “t-value 2,58”
untuk (significance level = 1%).
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1. Convergent Validity

HASIL DAN PEMBAHASAN

Outer Loading

ISSN: 2548-9330

Capital Ukuran Manajemen
Intensity Perusahaan | Laba Agresivitas Pajak
X1 1.000
X2 1.000
Y 1.000
Z 1.000

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil outer loading yang telah dilakukan, memperlihatkan bahwa seluruh “loading
factor ” mempunyai skor lebih dari 0,7 oleh karena itu bisa diambil kesimpulan bahwa seluruh

“indikator” pada riset ini adalah “valid”.

- _I.’x—.
o -

2. Discriminant Validity

-]

Capital Ukuran Manajemen | Agresivitas
Intensity Perusahaan | Laba Pajak
Capital Intensity
1.000
Ukuran Perusahaan
0.152 1.000
Manajemen Laba
-0.382 -0.021 1.000
Agresivitas Pajak
0.271 -0.143 0.005 1.000

Sumber: data diolah

Diagonal dalam tabel di atas adalah skor “akar kuadrat AVE” serta skor di bawahnya adalah
korelasi antar variabel. Berdasarkan tabel, dapat diamati bahwa skor “kuadrat AVE” seluruh
variabel adalah 1,000 lebih besar daripada skor “korelasi”. Dapat disimpulkan bahwa model di

atas “valid” karena telah kriteria discriminant validity terpenuhi.
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3. Uji Reliabilitas

ISSN: 2548-9330

Construct Reliability and Validity

Average
Cronbach's | rho A Composite | Variance
Alpha Reliability | Extracted
(AVE)
Capital
Intensity 1.000 1.000 1.000 1.000
Ukuran
Perusahaan | 1.000 1.000 1.000 1.000
Manajemen
Laba 1.000 1.000 1.000 1.000
Agresivitas
Pajak 1.000 1.000 1.000 1.000

Sumber: Lampiran 9

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor “AVE” yang didapatkan seluruh variabel

yakni > 0,5 maka kriteria “reliabilitas” terpenuhi. “Cronbach’s Alpha” serta “Composite

Reliability” seluruh variabel mempunyai skor > 0,7 maka diperoleh kesimpulan bahwa
seluruh “indikator” ialah reliable atau kriteria “uji reliabilitas” terpenuhi.

4. Model Struktural (Inner Model)

Quter Loading
.. T
o { Standard . .
S:m_gmp; Sample ﬂeviﬂ:;an Statistics P Value
b O/STDEV
(©) Mean (M) (STDEY) (I D
x1  =capital | | o 1.000 0.000
IRIENRSILY
x2 < ukuran | 4, 1.000 0.000
perusahaan
y =-manajemen | 4 oo 1.000 0.000
laba
z =<- agresivitas
pajak 1.000 1.000 0.000

Sumber: Lampiran 10

m_.\

. 0.915 .—-OOOO— y
0289

%2 —0.000 —

%2

2103

Gambar 4.2 Hasil Outer Loading (Bootstrapping)

R-Square
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R Square R Square Adjusted
Manajemen Laba 0.147 0.096
Agresivitas Pajak 0.124 0.042

Sumber: Lampiran 12

Informasi yang diperoleh dari hasil di atas yaitu, r square adjusted manajemen laba
senilai 0,096 yang menunjukkan bahwa “manajemen laba” dipengaruhi oleh capital intensity
dan ukuran perusahaan senilai 9,6% selebihnya 90,4% mendapat pengaruh dari variabel lain.
Untuk agresivitas pajak sebesar 0,042 yang artinya agresivitas pajak dipengaruhi oleh capital
intensity, ukuran perusahaan, dan manajemen laba sebesar 4,2% dan sisanya 95,8% mendapat
pengaruh dari variabel lain selain yang ada pada model riset ini.

Uji Hipotesis berdasarkan Path Coefficient

Original | Sample Standard | T Statistics | P Value
Sample Mean (M) | Deviation (|/O/STDEV])
(0 (STDEY)
Capital intensity | 0.352 0.395 0.167 2.108 0.035
-=  agresivitas
pajak
Capital intensity | -0.388 -0.320 0.247 1.568 0.117
- manajemen
laba
Manajemen laba | 0.135 0.166 0.148 0915 0.361
-=  agresivitas
pajak
Ukuran -0.194 -0.002 0.292 0.663 0.508
perusahaan =
agresivitas
pajak
Ukuran 0.038 0.052 0.132 0289 0772
perusahaan ==
manajemen laba

Sumber: Lampiran 13

Hasil path coefficient di atas menunjukkan bahwa yang memiliki pengaruh hanya variabel
“capital intensity” kepada variabel “agresivitas pajak™ sebab skor “T-statistics” yang diperoleh
2,108 > 1,96 serta “P-value” 0,035 < 0,05, sedangkan variabel “ukuran perusahaan” serta
“manajemen laba” tidak memiliki pengaruh kepada variabel “agresivitas pajak” selain itu
variabel capital intensity serta “ukuran perusahaan” tidak memiliki pengaruh kepada variabel
“manajemen laba” sebab skor “T-statistic” diperoleh < 1,96 serta “P value” > 0,05.

Uji Hipotesis berdasarkan Total Pengaruh Tidak Langsung
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Original Standard L.
Sample Sample Deviation T Statistics | P Value

Capital intensity =
manajemen laba

Capital intensity -=
agresivitas pajak -0.053 -0.075 0.092 0.571 0.568
Ukuran
perusahaan =
manajemen laba
Ukuran
perusahaan =
agresivitas pajak 0.005 0.007 0.026 0.199 0.842
Manajemen laba -=
agresivitas pajak
Sumber: Lampiran 14

Uji hipotesis di atas memperlihatkan bahwa “variabel capital intensity” tidak berpengaruh
langsung kepada variabel “agresivitas pajak” yang bernilai “T-statistic” 0,571 dan “P-value”
0,568, begitu pula dengan variabel “ukuran perusahaan” tidak berpengaruh langsung kepada
“agresivitas pajak” yang bernilai “T-statistic” 0,199 serta “P-value” 0,842. Keduanya memiliki
skor “T statistic” < 1,96 serta “P value” > 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Variabel capital intensity tidak responsif terhadap manajemen laba pada perusahaan
pertambangan periode 2016-2018, artinya semakin kecil nilai capital intensity maka
semakin rendah motivasi manajer menjalankan tindakan “manajemen laba”.

2. Variabel “ukuran perusahaan” tidak responsif kepada “manajemen laba” pada korporasi
pertambangan periode 2016-2018, yang berarti semakin besar korporasi menyebabkan
korporasi menghindari aktivitas “manajemen laba”.

3. Variabel “manajemen laba” tidak responsif kepada “agresivitas pajak” pada perusahaan
pertambangan periode 2016-2018, artinya semakin kecil nilai discretionary accrual maka
semakin rendah tindakan agresif terhadap pajak.

4. Variabel “capital intensity” responsif kepada “agresivitas pajak” dalam korporasi
pertambangan periode 2016-2018, artinya semakin rendah nilai capital intensity maka
akan cenderung bertindak agresif terhadap pajak.

5. Variabel “ukuran perusahaan” tidak responsif kepada “agresivitas pajak” dalam korporasi
pertambangan periode 2016-2018, artinya semakin besar korporasi maka makin sedikit
kemungkinan bertindak agresif.

6. Variabel “capital intensity” tidak responsif secara langsung kepada ‘“‘agresivitas pajak”
melalui manajemen laba pada perusahaan pertambangan periode 2016- 2018.

7. Variabel “ukuran perusahaan” tidak responsif secara langsung kepada “agresivitas pajak”
melalui manajemen laba dalam korporasi pertambangan periode 2016-2018.

Saran

Mengenai saran yang berhubungan dengan riset ini yaitu berharap bisa dijadikan bahan
masukan untuk pihak-pihak yang antara lain:Perusahaan diharapkan lebih bijak dan taat dalam
melakukan pembayaran pajak kepada negara, karena besarnya pajak yang disetorkan ke negara
akan sangat membantu untuk menopang dan menjadi pemutar roda perekonomian dan
pembangunan negara. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar memberi tambahan variabel
lain yang dapat memperkuat dampak antara “variabel independent” dengan “variabel
dependen” dan menggunakan proksi penghitungan yang lain untuk lebih mengetahui pengaruh
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terhadap agresivitas pajak.
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